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ABSTRACT 

 
The government issued a health protocol to reduce the spread of COVID-19 and the community must obey it. The 
purpose of this study is to determine community compliance with health protocols and the factors that influence 
them. This study is a literature review, using PubMed, ProQuest, ScienceDirect, and Google Scholar. There were 
10 articles that discussed 9 health protocols and 11 factors that influenced adherence. Communities have different 
levels of compliance with health protocols. The majority of people comply with health protocols by wearing masks. 
Factors that influence include education level, occupation, place of residence, health status, obtaining 
information from official sources, knowledge, attitudes, motivation, culture, environment, and family support. A 
focus on providing health education is an important strategy for increasing adherence in the community. 
Keywords: compliance; COVID-19; health protocol 

 
ABSTRAK 

 
Pemerintah mengeluarkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran COVID-19 dan harus dipatuhi 
masyarakat. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui kepatuhan masyarakat terkait protokol kesehatan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Studi ini merupakan literature review, menggunakan PubMed, ProQuest, 
ScienceDirect, dan Google Scholar. Diperoleh 10 artikel yang membahas 9 protokol kesehatan dan 11 faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Masyarakat memiliki tingkat kepatuhan yang berbeda-beda terkait 
protokol kesehatan. Mayoritas masyarakat mematuhi protokol kesehatan dengan menggunakan masker. Faktor 
yang mempengaruhi antara lain tingkat pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, status kesehatan, memperoleh 
informasi dari sumber resmi, pengetahuan, sikap, motivasi, budaya, lingkungan, dan dukungan keluarga. Fokus 
pada pemberian pendidikan kesehatan merupakan strategi penting untuk meningkatkan kepatuhan di masyarakat. 
Kata kunci: kepatuhan; COVID-19; protokol kesehatan 
 
PENDAHULUAN  
  

Protokol kesehatan merupakan suatu kebijakan dari pemerintah yang wajib diikuti oleh masyarakat agar 
aman dalam beraktivitas selama pandemi COVID-19 serta tidak membahayakan kesehatan orang sekitar.(1,2) 
Implementasi protokol kesehatan tidak dapat berjalan maksimal jika tidak diikuti kepatuhan masyarakat dalam 
menerapkan kebijakan tersebut. Kepatuhan masyarakat dalam pencegahan COVID-19 dibutuhkan untuk menekan 
penyebaran penyakit ini sehingga terjadi penurunan kasus bahkan diharapkan tidak ada cluster baru.(3) Kepatuhan 
terhadap protokol kesehatan juga dapat menghentikan angka mortalitas dan morbiditas akibat COVID-19.(4) 
Namun, masih ditemukan pelanggaran protokol kesehatan di kalangan masyarakat. Pelanggaran protokol 
kesehatan terjadi karena masyarakat tidak lagi khawatir dengan COVID-19 meskipun semakin hari jumlah orang 
yang terpapar semakin meningkat.(1) 

Penelitian yang dilakukan di Amerika dengan lebih dari 32.000 responden menunjukkan hanya 40% dari 
responden yang memakai masker saat interaksi dengan orang lain di luar rumah.(5) Penelitian lain di Hungaria 
dengan 5.254 responden menunjukkan hanya 36,8% yang konsisten mematuhi pencegahan COVID-19 (memakai 
masker wajah, physical distancing, mencuci tangan, dan mengonsumsi vitamin).(6) Sedangkan, penelitian yang 
dilakukan di Hongkong dengan 1.255 responden menunjukkan hampir tiga perempat responden atau 74,6% 
mematuhi physical distancing.(7) Penelitian yang dilakukan di Madura dengan 120 responden menunjukkan hanya 
21,6% responden patuh memakai masker dan 19,6% responden patuh dalam mengurangi mobilitas.(8) 

Peran dan sikap masyarakat dalam menanggapi setiap program pemerintah sangatlah penting untuk 
memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Namun, respon masyarakat dalam menanggapi kebijakan ini 
tentunya berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap protokol kesehatan yaitu 
mengamati anggota keluarga atau teman dekat yang patuh, adanya peraturan yang memaksa, dan adanya sanksi 
yang mengikat sehingga mereka harus disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan.(9) Selain itu, terbentuknya 
kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti usia, pengetahuan, pendidikan, sikap, dan 
motivasi. (4) Selain itu, masyarakat cenderung patuh terhadap protokol kesehatan dan bertindak sesuai peraturan 
yang berlaku jika ia mempunyai persepsi bahwa COVID-19 dapat menyebabkan permasalahan ekonomi, 
mempengaruhi derajat kesehatannya bahkan dapat berujung pada kematian.  

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan 
COVID-19 adalah pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan yaitu suatu cara ilmiah untuk membantu individu, 
kelompok, ataupun masyarakat dalam meningkatkan kemampuan perilaku guna mencapai derajat kesehatan yang 
optimal.(10) Dengan mengadakan pendidikan kesehatan yang lebih intens dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 
dan perilaku masyakat dalam tindakan pencegahan COVID-19.(11) 
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METODE 
 

Desain penelitian ini menggunakan literature review. Sumber data sekunder diperoleh dari database 
pencarian online. Database yang digunakan PubMed, ProQuest, ScienceDirect, dan Google Scholar.Penelitian ini 
menggunakan kata kunci tertentu berdasarkan literatur berbahasa Inggris atau Indonesia kemudian menggunakan 
boolean operator. Kata kunci (“guidelineadherence”) AND (“prevention and control”) AND (“COVID-19”) untuk 
PubMed, ProQuest, dan ScienceDirect. Kata kunci (“kepatuhan”) AND (“protokol kesehatan”) AND (“COVID-
19”) untuk Google Scholar. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu populasi masyarakat dewasa (18-60 tahun) 
tanpa komorbid, desain penelitian observasional studi, hasil menjelaskan kepatuhan penerapan protokol 
kesehatan, artikel terbit diatas tahun 2020, berbahasa Inggris atau Indonesia, full text access, tidak duplikat, artikel 
terindeks SINTA atau SCIMAGOJR, dan bukan hasil procceding kemudian mengikuti flowchartprisma. 

Flowchart prisma digunakan untuk penyeleksian artikel yang dilakukan melalui 4 tahapan antara lain 
identification, screening, eligibility, dan included. Pada tahap identification, peneliti memasukan kata kunci pada 
masing-masing database dan mendapatkan 1.240 artikel (PubMed 211 artikel, ProQuest 25 artikel, ScienceDirect 
4 artikel, dan Google Scholar 1.000 artikel). Pada tahap kedua yaitu screening, peneliti melakukan penyaringan 
artikel dengan memasukkan tahun publikasi 2020 dan full text access, kecuali pada ProQuest dan Google Scholar 
tidak terdapat filter full text access sehingga dilakukandengan cara manual dan total memperoleh 1.002 artikel. 
Tahapan selanjutnya, peneliti menyaring judul dan abstrak yang sesuai dengan topik penelitian sehingga 
memperoleh 114 artikel.Tahap ketiga yaitu eligibilty atau kelayakan. Pada tahap kelayakan, artikel yang terpilih 
disesuaikan dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan dan mendapatkan 10 artikel, masing-masing diperoleh 
dari Google Scholar 6 artikel dan PubMed 4 artikel. Kemudian 10 artikel tersebut dinilai kualitas berdasarkan the 
Joanna Briggs Institute Guideline Critical Appraisal. Artikel dinilai berdasarkan pertanyaan yang disesuaikan 
dengan desain penelitian. Apabila hasil penilaian artikel lebih dari 50%, maka artikel tersebut dapat dipilih dan 
dilajutkan ke tahap included. Tahap terkahir yaitu included. Artikel yang dimasukkan telah memenuhi topik kajian 
yaitu menjelaskan kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan. Total akhir artikel yang relevan 
untuk dianalisis berjumlah 10 artikel. 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 

Hasil pencarian literatur pada Database PubMed (n= 211), ProQuest (n= 25), ScienceDirect (n= 
4), dan Google Scholar (n= 1.000) 

(n= 1.240) 
 

Artikel yang lolos seleksi tahun publikasi 
dan teks lengkap (n= 991) 

 

Penyaringan artikel lebih lanjut 
 

(n= 114) 
 

Artikel yang dilibatkan dalam proses review (n= 10) 
 

Jumlah akhir artikel yang dianalisis dari Pubmed (n=4) dan Google Scholar (n=6) 
(n= 10) 

Jumlah artikel yang dieksklusikan karena judul 
dan abstrak tidak sesuai 

(n= 877) 
 

Jumlah artikel  yang dieksklusikan dengan alasan 
ketidaksesuaian dengan kriteria inklusi  
 Tidak terindeks (n= 59) 
 Tidak observasional studi (n= 1) 
 Tidak pada masyarakat dewasa tanpa 

komorbid (n= 37) 
 Tidak menjelaskan kepatuhan (n=1) 
 Artikel procceeding (n=6) 

(n= 104) 
 

Jumlah artikel yang dieksklusikan karena tahun 
publikasi dan teks tidak lengkap 

(n= 249) 
 

Jumlah artikel yang sesuai kriteria  Critical 
Appraisal (n= 10) 
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HASIL 
 

Dari hasil penelusuran, peneliti mendapatkan 10 artikel yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi, 
diantaranya 4 penelitian membahas tentang kepatuhan protokol kesehatan, dan 6 penelitian membahas kepatuhan 
protokol kesehatan beserta faktor yang mempengaruhinya. Masing-masing literatur membahas protokol kesehatan 
yang berbeda-beda.Artikel yang terpilih memiliki setting tempat yang berbeda-beda yaitu Ghana, Vietnam, 
Inggris, Hawai, dan 6 penelitian bertempat di Indonesia. 

 
Tabel 1. Hasil pencarian literatur 

 
No Penulis Judul Metode Ringkasan hasil JBI Critical Appraisal 

1 2 3 4 5 6 7 8 (%) 
1 Harriet Affran 

BonfulI, 
Adolphina 
Addo-Lartey, 
Justice M. K. 
Aheto, John 
Kuumouri 
Ganle, Bismark 
Sarfo, 
Richmond 
Aryeetey,   
Tahun 2020 (12)  

Limiting spread 
of COVID-19 in 
Ghana: 
Compliance 
audit of 
selected 
transportation 
stations in the 
Greater Accra 
region of 
Ghana 

Studi 
observasional 
deskriptif 
 
 

 Kepatuhan penumpang menggunakan 
masker atau alat pelindung diri 
lainnya di dalam stasiun 62,8%. 

 Kepatuhan mencuci tangan dengan 
sabun dan air 5,3% dan penggunaan 
hand sanitizier 6,8%. 

 Kepatuhan penumpang menjaga jarak 
di lingkungan stasiun 93,2% dan di 
dalam transportasi 2,3%. 

 Faktor terkait dengan kepatuhan yaitu 
pendidikan dan budaya.  

 -         87,5 

2 Nhan Phuc 
Thanh Nguyen, 
Tuyen Dinh 
Hoang , Vi 
Thao Tran, Cuc 
Thi Vu, Joseph 
Nelson Siewe 
Fodjo, Robert 
Colebunders, 
Michael P. 
Dunne, Thang 
Van Vo, Tahun 
2020 (13) 
 

Preventive 
Behavior of 
Vietnamese 
People in 
Response to the 
COVID-19 
Pandemic 

Cross-
sectional 
 

 Kepatuhan menggunakan masker saat 
keluar rumah mempunyai tingkat 
kepatuhan tinggi yaitu 99,5%. 

 Kepatuhan mencuci tangan dengan 
sabun dan air mengalir yaitu 97,4% 
dan 81,2% dengan hand sanitizier. 

 Kepatuhan dalam menjaga jarak 
88,2%, menghindari kerumunan 
82,3%, dan mengurangi mobilitas 
99,4%.  

 Kepatuhan menutup mulut dan 
hidung saat batuk 94,9%. 

 Kepatuhan dalam pengukuran suhu 
lebih rendah yaitu 45,1%. 

 Kepatuhan menghindari menyentuh 
wajah sebesar 85,1%. 

 Kepatuhan desinfektan telepon 
48,1%. 

 Faktor yang meningkatkan skor 
kepatuhan yaitu status kesehatan, 
adaptasi lockdown, tempat tinggal, 
memperoleh informasi COVID-19, 
dan pekerjaan. 

         100 

3 Stephen Hills 
dan Yolanda 
Eraso, Tahun 
2021(14) 
 
 

Factors 
Associated with 
Non-Adherence 
to Social 
Distancing 
Rules During 
the COVID-19 
Pandemic: a 
Logistic 
Regression 
Analysis 

Cross-
sectional 
 

 Ketidakpatuhan terhadap aturan 
social distancing sebesar 92,8%. 

 Kepatuhan menjaga jarak hanya 
7,2%. 

 Faktor yang mempengaruhi antara 
lain pekerjaan, tempat tinggal, dan 
status kesehatan. 

         100 

4 Kasey A. 
Tamamoto BS, 
Nikki D. 
Rousslang BS, 
Hyeong Jun 
Ahn PhD, 
Heidi E. Better 
PharmD, 
Robert A. Hong 
MD, Tahun 
2020 (15) 

Public 
Compliance 
with Face Mask 
Use in 
Honolulu and 
Regional 
Variation 

Studi 
observasion-
al dengan 
metode 
survei 
 

 Kepatuhan dalam penggunaan masker 
dengan benar (menutup mulut dan 
hidung) secara keseluruhan di dua 
lokasi yaitu 77% dan ketidakpatuhan 
sebesar 23%. 

 Untuk kepatuhan penggunaan masker 
di pusat Kota Honolulu sebesar 88%. 

 Sedangkan, kepatuhan penggunaan 
masker di Waikiki seebesar 66%. 
 

    -  -     87,5 

5 Hermanto 
Simanjuntak, 
Donal 
Nababan, 
Daniel Ginting, 
Frida Lina 
Tarigan, Janno 
Sinaga, Tahun 
2021 (16)  

Faktor Yang 
Berhubungan 
Dengan Kepatu
han Protokol 
Kesehatan Dala
m Memutus 
Penyebaran CO
VID-19 Di 
Mako Sat 
Brimob Polda 
Sumut Tahun 
2021 

Cross-
sectional 
 

 Kepatuhan protokol kesehatan 
COVID-19 dalam kategori tinggi 
yaitu 80% dan ketidakpatuhan 20%. 

 Terdapat lima faktor yang memiliki 
hubungan bermakna dengan 
kepatuhan protokol kesehatan yaitu 
pengetahuan, sikap, motivasi, 
lingkungan, dan dukungan keluarga. 

 -   -  -      62,5 
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No Penulis Judul Metode Ringkasan hasil JBI Critical Appraisal 
1 2 3 4 5 6 7 8 (%) 

6 Rinda 
Fithriyana dan 
Alini, Tahun 
2021 (17) 
 
 

Gambaran 
Pengetahuan 
Masyarakat 
tentang 
Protokol 
Kesehatan dan 
Kepatuhan 
Menjalankan 
Protokol 
Kesehatan pada 
Masa Pandemi 
COVID-19 di 
Kelurahan 
Langgini 

Analisis 
deskriptif 
 

 Kepatuhan menjalankan protokol 
kesehatan sebesar 60,8% dan 
ketidakpatuhan sebesar 39,2%. 

 Responden mempunyai pengetahuan 
yang baik sebesar 70,1%. 
 

         100 

7 Angeline 
Priscilla 
Hutapea dan 
Lyna Hutapea, 
Tahun 2021 (18) 
 
 

Tingkat 
Kepatuhan 
Mahasiswa/i 
yang Sudah 
Divaksin dalam 
Melaksanakan 
Protokol 
Kesehatan di 
Masa Pandemi 
COVID-19 

Kuantittatif 
deskriptif 
 

 Kepatuhan dalam penggunaan masker 
sehari-hari sebesar 94,3%. 

 Kepatuhan dalam mencuci tangan 
dengan sabun dan air mengalir 
sebesar 62%. 

 Kepatuhan dalam menjaga jarak 
sekitar 1,5-2m sebesar 59,8%. 

 Kepatuhan mengurangi mobilitas 
63,2%. 

         100 

8 Dian Saputra 
Marzuki, Muh. 
Yusri Abadi, 
Suci Rahmada-
ni, Muham-mad 
Al Fajrin, Rima 
Eka Juliarti, 
Arvina 
Pebrianti HR, 
Tahun 2021 (19) 

Analisis 
Kepatuhan 
Penggunaan 
Masker Dalam 
Pencegahan 
COVID-19 
Pada Pedagang 
Pasar Kota 
Parepare 

Cross-
sectional 
 

 Kepatuhan dalam penggunaan masker 
pada pedagang pasar sebesar 40,4% 
dan ketidakpatuhan 59,6%. 

 Faktor yang berpengaruh dalam 
kepatuhan penggunaan masker antara 
lain pengetahuan, sikap, informasi, 
dan motivasi. 

         100 

9 Ifon 
Driposwana 
Putra, Eka 
Malfasari, Novi 
Yanti, Fitry 
Erlin, Ulfa 
Hasana, Afrida 
Sriyani 
Harahap, 
Donny Hendra, 
Tahun 2021 (20) 

Tingkat 
Kepatuhan 
Mahasiswa 
Kesehatan 
dalam 
Berprotokol 
Kesehatan 
Pasca Lebih 
dari Satu Tahun 
Masa Pandemi 
COVID-19 

Kuantitatif 
deskriptif 
 
 

 Kepatuhan mahasiswa dalam 
penerapan protokol kesehatan sebesar 
35% dan ketidapatuhan 65%. 

 Protokol kesehatan yang diteliti 
antara lain mengurangi mobilitas, 
menjaga jarak, dan menghindari 
kerumunan. 

         100 

10 Indra Martias, 
Luh Pitriyanti, 
Novian Aldo, 
Tahun 2020 (21) 

Studi 
Tingkat Kepatu
han Masyarakat 
Provinsi 
Kepulauan 
Riau Untuk 
Melaksanakan 
Social/Physical
Distancing 
Dalam Upaya 
Mencegah 
Penyebaran 
Virus Covid-19 

Kuantitatif 
metode 
survei 
 

 Kepatuhan social/physical 
distancingpada masyarakat Provinsi 
Kepulauan Riau sebesar 59,9% dan 
ketidakpatuhan sebesar 40,1%. 

-  -       75 

Keterangan penilaian kualitas artikel berdasarkan JBI Critical Appraisal: 
1. Apakah kriteria inklusi dalam penelitian terdefinisikan dengan jelas? Ya () Tidak (-) 
2. Apakah subyek tempat penelitian dijelaskan dengan lengkap?Ya () Tidak (-) 
3. Apakah pengukuran dilakukan dengan valid dan reliabel? Ya () Tidak (-) 
4. Apakah tujuan, standar kriteria digunakan dalam mengukur kondisi penelitian? Ya () Tidak (-) 
5. Apakah faktor perancu diidentifikasi? Ya () Tidak (-) 
6. Apakah strategi untuk mengatasi faktor perancu dijelaskan secara utuh? Ya () Tidak (-) 
7. Apakah luaran penelitian diukur secara valid dan reliabel? Ya () Tidak (-) 
8. Apakah Analisa statistik yang sesuai digunakan dalam penelitian? Ya () Tidak (-) 

 
PEMBAHASAN 
 

Dari hasil analisis 10 artikel terdapat 9 protokol kesehatan di berbagai negara yaitu memakai masker, 
mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan, mengurangi mobilitas, menutup mulut saat batuk, 
mengukur suhu tubuh, menghindari menyentuh wajah, dan melakukan desinfektan telepon. Kepatuhan penerapan 
protokol kesehatan baik di Indonesia maupun di luar negeri dinilai bervariasi. Adapun protokol kesehatan yang 
patuh dalam pelaksanaannya antara lain memakai masker, menghindari kerumunan, mengurangi mobilitas, 
menutup mulut saat batuk, dan menghindari menyentuh wajah. Kepatuhan protokol kesehatan yang dinilai 
bervariasi yaitu mencuci tangan dan menjaga jarak. Sedangkan hasil analisis yang tergolong kurang patuh adalah 
mengukur suhu dan melakukan desinfektan telepon.  
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Keberagaman hasil kepatuhan dapat mengindikasikan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap protokol kesehatan antara lain tingkat 
pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, status kesehatan, memperoleh informasi dari sumber resmi, pengetahuan, 
sikap, motivasi, budaya, lingkungan, dan dukungan keluarga. Hal tersebut didukung penelitian Mutiah dkk (22) 
bahwa pendidikan dengan kepatuhan menerapkan protokol kesehatan memiliki hubungan yang signifikan. 
Tingkat pendidikan merupakan suatu proses seseorang menjadi dewasa ditandai dengan perubahan sikap dan 
perilaku melalui pelatihan serta pengajaran. Semakin tinggi tamatan pendidikan seseorang, semakin baik pula 
pengetahuan dan pemahaman tentang COVID-19 serta memiliki kesadaran yang tinggi untuk patuh melaksanakan 
anjuran pemerintah. Tingginya tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh pada pengetahuan yang baik 
dalam menangkap suatu informasi sehingga tercermin pada sikap taat menerapkan protokol kesehatan. 

Penelitian Nguyen dkk (13) di Vietnam mendapatkan hasil responden bekerja sebagai tenaga kesehatan atau 
mahasiswa kesehatan dikaitkan dengan skor kepatuhan yang lebih tinggi. Dalam lingkungan pekerjaan terdapat 
aturan yang mewajibkan pekerjanya mengikuti dan menerapkan protokol kesehatan. Dengan hal tersebut dapat 
membiasakan seseorang yang berada di lingkungan kerja patuh menaati protokol kesehatan.(22) Pekerjaan yang 
dibawahi oleh pemerintah atau suatu lembaga telah dibuatkan aturan untuk selalu patuh menerapkan protokol 
kesehatan di lingkungan kerja serta pekerjaan yang memiliki penghasilan rendah kesulitan dalam memperoleh 
informasi. 

Tempat tinggal di kota besar dapat meningkatkan kepatuhan karena 70% kasus COVID-19 ditemukan di 
kota.(13) Sejalan dengan Amodan (23) mengatakan bahwa masyarakat yang bertempat tinggal di pusat kota lebih 
mungkin untuk mematuhi tindakan pencegahan. Potensi sumber daya manusia di pedesaan dengan di perkotaan 
memiliki perbedaan yang nyata. Hal ini dipengaruhi banyak masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah. 
Hal ini derdampak pada pengetahuan yang dimiliki. Masyarakat pedesaan 2,7 kali memiliki pengetahuan yang 
tidak memadai dibandingkan masyarakat kota.(24) Selain itu, dalam penelitian Hill dan Eraso (14) ditemukan bahwa 
seseorang yang lebih rentan tertular COVID-19, 88% lebih kecil kemungkinan untuk tidak mematuhi aturan 
menjaga jarak. Didukung penelitian Dessy dan Hadi (25) bahwa responden yang memiliki status kesehatan yang 
rentan lebih patuh menjalankan protokol kesehatan daripada responden yang berkeyakinan tidak rentan. 

Penelitian Nguyen dkk (13) menjelaskan bahwa mayoritas responden mengakses sumber informasi dari 
televisi pemerintah (81,1%) dan situs web Kementerian Kesehatan Vietnam (74,5%) cenderung lebih patuh. 
Didukung penelitian di Oromia, masyarakat yang melaporkan bahwa mereka memperoleh informasi COVID-19 
dari media sosial, radio, institusi nasional, dan petugas kesehatan lebih patuh penerapannya daripada mereka yang 
tidak terpapar informasi.(26) Informasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan menimbulkan perilaku 
positif pada seseorang. Informasi yang disampaikan melalui media cetak atau elektronik mampu menambah 
pengetahuan seseorang dan akhirnya terwujud dalam bentuk perilaku.(27) 

Hasil juga menunjukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan. 
Didukung penelitian Saranga dkk (28) pengetahuan merupakan faktor dari perilaku pencegahan COVID-19. Sejalan 
dengan Helmina dkk (29) responden yang memiliki pengetahuan tinggi tentang protokol kesahatan 5,54 kali lebih 
patuh dibandingkan mereka yang berpengetahuan rendah. Pengetahuan mampu membentuk suatu keyakinan yang 
berguna dalam pengambilan sebuah keputusan sehingga menentukan bagaimana ia harus bertindak pada objek 
tersebut.(30) Begitu pula dengan sikap, sikap juga berpengaruh dengan perilaku patuh seseorang. Sejalan dengan 
penelitian Afrianti dan Rahmiati(4)bahwa terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan kepatuhan protokol 
kesehatan. Pembentukan sikap dapat berasal dari kepercayaan. Apabila seseorang percaya adanya aturan protokol 
kesehatan mampu memutus mata rantai COVID-19, maka ia akan memiliki sikap yang patuh.  

Motivasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam menjalankan protokol kesehatan. 
Motivasi merupakan bentuk dorongan yang berasal dari dalam diri sehingga menyebabkan seseorang melakukan 
suatu kegiatan agar tercapainya suatu tujuan.(31) Motivasi dapat mendorong seseorang untuk patuh menjalankan 
protokol kesehatan.(4) Dalam penelitian Bonful dkk (12) dijelaskan bahwa masyarakat yang tidak terbiasa mencuci 
tangan akan kesulitan beradaptasi dengan kebijakan protokol kesehatan. Butuh waktu bagi seseorang untuk 
membiasakan diri mencuci tangan sehingga budaya ini yang harus diterapkan. Sejalan dengan Yanti dkk (32) 
perilaku masyarakat tergantung pada budaya yang ada di sekitar. Nilai-nilai budaya yang tertanam pada 
masyarakat merupakan warisan dari orang-orang terdahulu. Budaya sendiri akan menjadi sebuah kebiasaan dalam 
kehidupan bermasyarakat yang melekat pada perilaku seseorang.(33) 

Lingkungan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kepatuhan penerapan protokol kesehatan. 
Didukung oleh penelitian lain yang mengungkapkan lingkungan sebagai faktor pendorong bagi karyawan untuk 
mematuhi tindakan pencegahan.(34) Lingkungan yang komunikatif dan kondusif memudahkan individu belajar 
banyak hal khususnya aturan dan diimplementasikan dalam bentuk tindakan.(22) Setiap lingkungan memiliki nilai-
nilai yang dapat mempengaruhi kesadaran individu dan diwujudkan lewat sikap dan perilaku. 

Dukungan keluarga memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan protokol kesehatan. Sejalan dengan 
penelitian Mutmaina dkk (35) individu yang memiliki dukungan keluarga yang baik berpeluang 3,6 kali lebih patuh 
dibandingkan individu yang keluarganya tidak mendukung. Peran keluarga sangat penting dalam rangka 
menanggulangi pandemi COVID-19.(36) Peran dari anggota keluarga mampu menyadarkan individu tentang arti 
penting tindakan pencegahan selama pandemi.(37) Dukungan keluarga membuat seseorang menjadi patuh dalam 
upaya pencegahan COVID-19. Hal ini dikarenakan didalam suatu kelurga dapat ditanamkan budaya perilaku 
hidup bersih dan sehat dengan tetap menjaga protokol kesehatan.(38) 

 
KESIMPULAN 
 

Kepatuhan masyarakat menjalankan protokol kesehatan di berbagai negara tergolong bervariasi. Adapun 
protokol kesehatan yang patuh dalam pelaksanaannya antara lain memakai masker, menghindari kerumunan, 
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mengurangi mobilitas, menutup mulut saat batuk, dan menghindari menyentuh wajah. Kepatuhan protokol 
kesehatan yang dinilai bervariasi yaitu mencuci tangan dan menjaga jarak. Sedangkan hasil analisis yang 
tergolong kurang patuh adalah mengukur suhu dan melakukan desinfektan telepon. Keberagaman hasil kepatuhan 
dapat mengindikasikan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan itu sendiri. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan terhadap protokol kesehatan antara lain tingkat pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, 
status kesehatan, memperoleh informasi dari sumber resmi, pengetahuan, sikap, motivasi, budaya, lingkungan, 
dan dukungan keluarga. 
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